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ABSTRAK 
 

Air tanah merupakan suatu bagian dalam proses sirkulasi hidrologi. Pemanfaatan 
air tanah akan dapat memutuskan sistem sirkulasi jika air yang dipompa melebihi 
besarnya pengisian kembali air tanah (recharge), sehingga akan terjadi 
pengurangan volume air tanah yang ada. Penelitian ini bertujuan Menentukan  
karakteristik sumur dalam (Aquifer Loss dan Well Loss), kondisi sumur dalam, 
efisiensi sumur dalam dan besarnya debit pemompaan yang aman dengan 
menggunakan metode deskriptif, pengolahan data dengan metode Jacob dan 
Welton. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kerugian sumur bor terhadap 
perubahan debit pemompaan (Q) yang diakibatkan aquifer loss (BQ) lebih besar 
daripada well loss (CQ2). Hal ini ditunjukkan oleh Karakteristik sumur di SDPB 
195 yang termasuk dalam kelas B, yaitu sumur mengalami kerusakan kecil dan 
tersumbat dengan nilai koefisien Well Loss (C) 0,0025 jam2/m5. Sedangkan Faktor 
Development (Fd) sumur adalah 1,05 jam/m3, maka sumur tersebut mengalami 
penyumbatan dan sulit diperbaiki. Debit pemompaan yang aman (Qmaks ) untuk 
keperluan irigasi di SDPB 195 adalah 13,18 liter/detik.  
 

Kata kunci: Akifer, aquifer loss dan Well Loss 
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RINGKASAN 

 

Uji Sumur Tunggal dengan Pemompaan Bertingkat (Step Drawdown Test) 

untuk Irigasi Air Tanah di Sumur Dalam Probolinggo (SDPB) 195, Desa 

Pohsangit Tengah, Kecamatan Wonomerto, Kabupaten Probolinggo; Alisan 

Sulfitra Nanda, 031710201007; 2007: 51 halaman; Jurusan Teknik Pertanian 

Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Jember. 

 

Air tanah merupakan suatu bagian dalam proses sirkulasi hidrologi. 

Pemanfaatan air tanah akan dapat memutuskan sistem sirkulasi jika air yang 

dipompa melebihi besarnya pengisian kembali air tanah (recharge), sehingga akan 

terjadi pengurangan volume air tanah yang ada. Jika penurunan air tanah 

melampaui suatu limit tertentu, maka fungsi pemompaan akan hilang. Akhirnya 

jumlah pasir dan lumpur di dalam air yang dipompa meningkat, dan dalam jangka 

waktu tertentu akan menurunkan kemampuan sumur untuk memproduksi air. 

Tujuan penelitian untuk menentukan karakteristik sumur dalam (Aquifer Loss dan 

Well Loss), kondisi sumur dalam, efisiensi sumur dalam dan besarnya debit 

pemompaan yang aman. Hasil penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber informasi mengenai aspek-aspek teknis yang diharapkan dapat lebih 

meningkatkan efisiensi pemakaian sumur di SDPB 195 Desa Pohsangit Tengah 

dan bahan masukan bagi Proyek Pengembangan dan Pengelolaan Air Tanah 

(P2AT) Wilayah Besuki, dalam mengontrol besarnya debit pemompaan aman. 

Penelitian  ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh langsung dari sumber objek dengan melakukan uji pemompaan 

bertingkat (step drawdown test). Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber 

yang terkait dengan penelitian ini, yaitu data dari proyek pembuatan Sumur 

Dalam di Desa Pohsangit Tengah tahun 1999. Pemompaan uji bertingkat (step 
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drawdown test) dilakukan pada saat muka air tanah tidak terganggu oleh 

pemompaan disebut dengan SWL (Static Water Level). Mula-mula sumur 

dipompa dengan debit konstan yang relatif kecil. Penurunan muka air tanah akan 

terhenti setelah tercapai kesetimbangan (steady stage). Pompa diperbesar lagi 

dengan debit konstan, maka akan terjadi penurunan muka air tanah. Pemompaan 

terus dilakukan sampai dengan tingkat ke 3 (tiga). Data yang tercatat meliputi 

penurunan muka air tanah (Sw) dengan interval waktu 2, 5, dan 10 menit sampai 

pada tingkat ke 3 dengan debit pemompaan yang berbeda. 

Karakteristik sumur di SDPB 195 termasuk dalam kelas B, yaitu sumur 

mengalami kerusakan kecil dan tersumbat dengan nilai koefisien Well Loss (C) 

0,0025 jam2/m5. Faktor Development (Fd) sumur adalah 1,05 jam/m3, maka sumur 

tersebut mengalami penyumbatan dan sulit diperbaiki. Pada tahap 1 dan 2 uji 

pompa bertingkat, menunjukkan drawdown yang timbul disebabkan oleh kerugian 

akifer dan sedikit kerugian sumur, yang berarti development sumur kurang baik. 

Sedangkan pada tahap 3, sumur harus di development kembali, akibat banyaknya 

kerugian sumur. Debit pemompaan yang aman (Qmaks ) untuk keperluan irigasi 

di SDPB 195 adalah 13,18 liter/detik. Kerugian sumur bor yang diakibatkan 

aquifer loss (BQ) lebih besar dari well loss (CQ2) terhadap perubahan debit 

pemompaan (Q). 
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